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METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada daerah Kabupaten Kubu Raya, yang merupakan
satu dari 14 Kabupaten/Kota yang berada di Provinsi Kalimantan Barat. Provinsi
Kalimantan Barat memiliki sejumlah 14 Kabupaten/Kota yang terdiri dari Kabupaten
Sambas, Kabupaten Bengkayang, Kabupaten Landak, Kabupaten Pontianak,
Kabupaten Sanggau, Kabupaten Ketapang, Kabupaten Sintang, Kabupaten Kapuas
Hulu, Kabupaten Sekadau, Kabupaten Melawi, Kabupaten Kayong Utara, Kabupaten
Kubu Raya, Kota Pontianak, Kota Singkawang. Pemilihan Kabupaten Kubu Raya
sebagai obyek penelitian karena peneliti melihat Kabupaten Kubu Raya sebagai salah
satu daerah yang memiliki potensi untuk memajukan pertumbuhan ekonomi baik dari

skala regional maupun nasional.

B. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang terdapat pada buku-buku, jurnal, dan lainnya yang
berkaitan dengan penelitian ini atau melalui sumber-sumber lainnya yang diterbitkan
oleh lembaga yang berkompeten berupa data PDRB Kabupaten Kubu Raya dan

Provinsi Kalimantan Barat dalam periode 2011-2015.



C. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari berbagai
macam sumber yang diperolen melalui data sekunder yang diperoleh dari BPS
Kabupaten Kubu Raya, BPS Provinsi Kalimantan Barat, dan dari sumber lainnya
seperti wawancara langsung dari pihak terkait internet dan studi kepustakaan. Dengan
menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Kubu Raya
berdasarkan harga konstan 2010 dari tahun 2011-2015. Data yang digunakan yaitu
sebanyak tujuh belas sektor lapangan usaha yang terdapat dalam data PDRB tersebut
dengan cara mebandingkan dengan PDRB di tingkat Provinsi Kalimantan Barat

berdasakan harga konstan 2010 dengan periode 2011-2015.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dokumentasi merupakan salah satu cara dari
teknik pengumpulan data mengenai segala sesuatu informasi yang berkaitan dengan
penelitian. Teknik dokumentasi sendiri dilakukan dengan melihat kembali data
tertulis yang merupakan angka maupun keterangan. Dalam penelitian ini, teknik
dokumentasi digunakan untuk mengambil data PDRB Kabupaten Kubu Raya dengan
data terbaru berdasarkan atas dasar harga konstan, kondisi umum Kabupaten Kubu
Raya serta gambaran umum wilayah yang dijadikan sebagai obyek penelitian yang

bersumber dari dokumentasi BPS Provinsi Kabupaten/Kota dan BPS Provinsi



Kalimantan Barat, BAPPEDA Kabupaten Kubu Raya. Selain dari laporan-laporan
tertulis dari pemerintah tersebut, penulis juga menggali berbagai data dan referensi

dari sumber pustaka dan internet.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Potensi Ekonomi
Kontribusi dari masing-masing sektor lapangan usaha terhadap pendapat di
masing-masing daerah kabupaten dan kota. Kontribusi tersebut biasanya
dihitung melalui jJumlah PDRB yang dihasilkan.

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
PDRB merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui kondisi
perekonomian pada suatu wilayah. PDRB dapat dilihat dari dua jenis PDRB
itu sendiri, yaitu PDRB atas dasar berlaku dan PDRB atas dasar harga
konstan. PDRB di definisikan sebagai nilai tambah terakumulasi yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha yang terdapat pada suatu wilayah dalam
periode waktu tertentu. Produk Domestik regional Bruto (PDRB) yang
digunakan pada penelitian ini adalah PDRB atas dasar harga konstan 2010
menurut lapangan usaha dan menggunakan periode waktu 2011-2015.

3. Sektor-sektor Ekonomi
Sektor ekonomi pada setiap Kabupaten/Kota terdapat tujuh belas sektor.

Sektor-sektor yang dimaksudkan tersebut adalah :



- Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

- Pertambangan dan Penggalian

- Industri Pengolahan

- Pengadaan Listrik dan Gas

- Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang

- Konstruksi

- Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
- Transportasi dan Pergudangan

- Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

- Informasi dan Komunikasi

- Jasa Keuangan dan Asuransi

- Real Estat

- Jasa Perusahaan

- Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
- Jasa Pendidikan

- Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Jasa Lainnya

4. Sektor Basis dan Non Basis
Sektor basis merupakan sektor yang mampu mengekspor barang-barang dan
jasa-jasa keluar dari perekonomian masyarakatnya bila dibandingkan dengan
sektor yang sama namun pada lingkup yang lebih luas. Dapat disebut sebagai

sektor basis apabila besarnya LQ>1. Sedangkan sektor non basis adalah sektor



yang tidak dapat mengekspor barang-barang dan jasa-jasa keluar dalam artian
sektor basis hanya mampu untuk mencukupi kebutuhan daerahnya sendiri.
Dapat disebut sektor non basis apabila besarnya LQ<1.

. Sektor Unggulan

Merupakan sektor yang memiliki peranan menonjol atau relatif lebih besar
terhadap perekonomian wilayah dibandingkan dengan sektor lainnya.

. Keunggulan Kompetitif

Adalah suatu sektor yang memiliki keunggulan kompetitif jika laju
pertumbuhan sektor tersebut pada tingkat kabupaten/kota lebih tinggi dari
pada tingkat laju pertumbuhan pada sektor yang sama di tingkat provinsi yaitu
apabila (rij —rin) > 0.

. Spesialisasi

Suatu sektor yang memiliki spesialisasi bila variabel wilayah nyata lebih besar

dari pada variabel yang diharapkan, yaitu (Eij — Eij*) > 0.



F. Metode Analisis Data

1. Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP)

Alat analisis ini  merupakan alat analisis yang digunakan dalam
mendeskripsikan kegiatan atau sektor ekonomi yang potensial berdasar kepada
kriteria pertumbuhan struktur ekonomi wilayah baik itu secara eksternal maupun

internal (Yusuf, 1999).

Model analisis MRP ini diturunkan dari persamaan awal komponen utama
dalam analisis Shift and Share yaitu Different Shift dan Proportionality Shift. Secara

matematis Differential Shift dan Proportional Shift dapat di tuliskan sebagai berikut:
Differential Shift

AEij EIR
Eij(t) EIR()

Dij = 4110 N ¢ )

Proportional Shift

AEIR  AER
EIR(t) ER(t)

Pij = ]Eij(t) N )

Dari persamaan diatas dapat diperoleh rumus-rumus dari perhitungan berikut:

AEIR = EIR(t + 1) — EIR(£) ers e e e e v (3)

AER = ER(t + 1) — ER(£) wevvvv e v e (4)



Keterangan
AE;;  : Perubahan pendapatan kegiatan i di wilayah studi pada periode waktu t
AE\r :Perubahan pendapatan kegiatan i di wilayah referensi

AER : Perubahan PDRB di wilayah referensi

Eij : Pendapatan kegiatan i di wilayah studi

Er : Pendapatan kegiatan i di wilayah referensi

Er : PDRB di wilayah referensi

t+n  :tahun antara dua periode

Pendekatan analisis MRP ini dibagi menjadi dua rasio, yaitu: (1) rasio

pertumbuhan wilayah referensi (RPg) dan (2) rasio pertumbuhan wilayah studi (RPs).

a. Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi (RPg)
Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi atau yang di tuliskan (RPg) adalah
perbandingan antara laju pertumbuhan pendapatan kegiatan i di wilayah referensi

dengan laju pertumbuhan total kegiatan PDRB wilayah referensi.

__ AEIR/EiR(t)
RPRr = MERJER(D e e e e (5

Keterangan
AR : Perubahan pendapatan kegiatan i di wilayah referensi

Eir  :Pendapatan kegiatan i awal periode penelitian di wilayah referensi



AEr : Perubahan PDRB di wilayah referensi

Ery : PDRB pada awal penelitian wilayah referensi

Jika nilai RPg > 1 dikatakan positif (+), artinya menunjukkan bahwa
pertumbuhan suatu sektor tertentu dalam wilayah referensi lebih besar daripada
pertumbuhan PDRB total wilayah referensi.

Jika nilai RPg < 1 dikatakan negatif (-), artinya menunjukkan bahwa
pertumbuhan suatu sektor tertentu dalam wilayah referensi lebih kecil daripada
pertumbuhan PDRB total wilayah referensi.

b. Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs)

Rasio Pertumbuhan Wilayah atau yang dituliskan (RPs) adalah perbandingan

antara laju pertumbuhan kegiatan i di wilayah studi dengan laju pertumbuhan

kegiatan i di wilayah referensi.

_ AEij/Eij(t)

R = TR v v

.. (6)

Keterangan

AE;;  : Perubahan pendapatan kegiatan i di wilayah studi

Eijp : Pendapatan kegiatan i awal periode penelitian di wilayah studi

AEjr : Perubahan pendapatan kegiatan i di wilayah referensi

Eir@y : Pendapatan kegiatan i awal periode penelitian di wilayah referensi



Jika nilai RP; > 1 dikatakan positif (+), artinya menunjukkan bahwa
pertumbuhan sektor pada tingkat wilayah studi lebih besar dibandingkan dengan

pertumbuhan sektor pada wilayah referensi.

Jika nilai RPs < 1 dikatakan negatif (-), artinya menunjukkan bahwa
pertumbuhan sektor pada tingkat wilayah studi lebih rendah dibandingkan dengan

pertumbuhan sektor pada wilayah referensi.

Hasil dari analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) ini diklasifikasikan

sebagai berikut:

Klasifikasi 1, yaitu nilai RPr(+) dan RPs(+) dapat diartikan bahwa kegiatan tersebut
terdapat pada tingkat provinsi mengenai pertumbuhan yang menonjol, demikian pula
dengan tingkat kabupaten termasuk pertumbuhan yang menonjol. Kegiatan ini

selanjutnya disebut dominan pertumbuhan.

Klasifikasi 2, yaitu nilai RPg (+) dan RPs (-) berarti kegiatan tersebut pada tingkat
provinsi mempunyai pertumbuhan yang menonjol sedangkan pada tingkat kabupaten

masih belum menonjol.

Klasifikasi 3, yaitu nilai RPg (-) dan RPs (+) berarti kegiatan tersebut pada tingkat
provinsi mempunyai pertumbuhan yang tidak menonjol sedangkan pada tingkat

kabupaten pertumbuhannya termasuk menonjol.



Klasifikasi 4, yaitu nilai RPg (-) dan RPs (-) berarti kegiatan tersebut pada tingkat
provinsi dan pada tingkat kabupaten pula mempunyai pertumbuhan yang rendah

dalam artian tidak menonjol.

2. Analisis Shift Share

Analisis Shift Share merupakan teknik atau alat analisis yang berguna untuk
menganalisis pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah atau wilayah sebagai
perubahan suatu indikator ekonomi dalam pertumbuhan perekonomian di wilayah
tersebut dalam kurun waktu tertentu. Tujuan dari analisis Shift Share adalah untuk
menentukan Kkinerja atau produktifitas kerja perekonomian daerah dibandingkan

dengan perekonomian pada tingkat regional (provinsi) atau nasional.

Analisis Shift Share memberi data tentang kinerja perekonomian ke dalam

tiga bidang yang saling berkaitan (Arsyad, 1999) :

1. Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan cara menganalisis perubahan
pengerjaan agregat secara sektoral dibanding dengan perubahan pada sektor
yang sama di perekonomian yang dijadikan sebagai patokan.

2. Pergeseran proporsional mengukur perubahan secara relatif, peningkatan atau
penurunan, pada daerah dibanding dengan perekonomian yang lebih besar
yang dijadikan patokan.

3. Pergeseran differensial membantu dalam menentukan seberapa jauh daya

saing industri daerah dengan perekonomian yang dijadikan sebagai patokan.



Teknik analisis Shift Share ini membandingkan

perekonomian nasional serta sektor-sektornya dan mengamati penyimpangan-
penyimpangan dari berbagai perbandingan yang dilakukan. Jika penyimpangan yang
di dapatkan adalah positif, berarti suatu sektor dalam daerah tersebut memiliki
keunggulan kompetitif. Pengaruh pertumbuhan nasional disebut juga dengan

proportional shift

dinamakan differential shift atau regional share (Soepono, 1993).

Persamaan dan komponen-komponen dalam analisis shift share adalah

sebagai berikut:

laju pertumbuhan wilayah provinsi yang masing-masing didefinisikan sebagai

berikut:

Dij = Nij + Mij + Cij.vveevreeereeereeeeeeeene, 7)

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang digunakan adalah:

Dij = E*ij = Eieveveveeveeeeeeeeeoeeeeeeee (8)
NE = B et (9)
Mij = Eij (0 = 1)+, (10)
Cij = EQj (1] = )., (11)

Dalam artian, rij, relatif mewakili laju pertumbuhan wilayah kabupaten dan

laju pertumbuhan

atau bauran komposisi, dan pengaruh keunggulan kompetitif



rij = o S RSRSRRSRIIN @ V) |
. _ (Exin—Ein)

fin = ———— ret e e e e e e e e ee e e e e (13)
_ (Exn—En)

m=——.. e (14)

Keterangan

Eij :Pendapatan sektor i di wilayah j (kabupaten)

Ein  : Pendapatan sektor i di wilayah n (provinsi)

En  :Pendapatan wilayah n

E*ij :Pendapatan tahun terakhir

rij : Laju pertumbuhan sektor i di wilayah j (kabupaten)

rin  : Laju pertumbuhan sektor i di wilayah n (provinsi)

m : Laju pertumbuhan pendapatan di wilayah n (provinsi)

Sehingga didapat persamaan Shift Share untuk sektor i di wilayah |

(Soepono, 1993) sebagai berikut:

Dij = Eij.rn + Eij (rin-rn) + Eij (rij-rin)................... (15)

Keterangan



Dij : Perubahan variabel output sektor i di wilayah j
Nij  : Pertumbuhan ekonomi nasional
Mij  : Bauran industri sektor i di wilayah j
Cij  : Keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j
Eij :Pendapatan sektor i di wilayah j

3. Analisis Location Quotient (LQ)

Analisis LQ merupakan suatu alat analisis yang berguna untuk menunjukkan
basis ekonomi pada suatu wilayah terutama dari kriteria kontribusi. Alat analisis LQ
ini juga digunakan dalam mengukur konsentrasi dari suatu kegiatan (industri) dalam
suatu daerah itu dengan peranan kegiatan atau industri sejenis dalam perekonomian
regional atau nasional. Perhitungan tersebut menggunakan PDRB wilayah sebagai
variabel atas suatu kegiatan dalam struktur ekonomi wilayah. Rumus menghitung LQ

(Arsyad, 1999) adalah:

LQ = 2 e e (16)

T it
Keterangan
LQ : Koefisien Location Quotient

Vi : Pendapatan sektor i di suatu daerah



vt : pendapatan total daerah tersebut

Vi  :Pendapatan sektor i secara regional/nasional

Vt  :Pendapatan total regional/nasional

Dari rumus di atas ada 3 kategori hasil perhitungan Location Quotient (LQ)

dalam perekonomian daerah, yaitu:

Jika nilai LQ > 1, maka sektor tersebut di wilayah studi lebih berspesialisasi
dibandingkan dengan wilayah referensi. Dengan demikian, sektor tersebut dalam
perekonomian daerah di wilayah studi memiliki keunggulan komparatif dan dapat

dikategorikan sebagai sektor basis.

Jika nilai LQ < 1, maka sektor tersebut di wilayah studi kurang berspesialisasi
dibandingkan dengan wilayah referensi. Sektor tersebut termasuk ke dalam kategori

sektor non basis.

Jika nilai LQ = 1, maka sektor tersebut di wilayah studi dan juga di wilayah

referensi memiliki peningkatan.

4. Analisis Overlay

Analisis Overlay merupakan suatu metode yang berguna untuk menentukan

sektor ekonomi yang potensial yang berdasarkan kriteria pertumbuhan dan kriteria



kontribusi dengan menggabungkan hasil dari Metode Rasio Pertumbuhan (MRP) dan

Location Quotient (LQ). Analisis Overlay ini mempunyai 4 penilaian , yaitu:

Pertumbuhan (+) dan kontribusi (+), yang berarti bahwa suatu kegiatan sangat

dominan baik dari segi pertumbuhan maupun dari segi kontribusi.

Pertumbuhan (+) dan kontribusi (-), yang berarti bahwa suatu kegiatan yang
pertumbuhannya dominan tetapi dari segi kontribusi termasuk kecil. Disini
dianjurkan untuk kegiatan agar lebih ditingkatkan kontribusinya untuk menjadi

kegiatan yang dominan.

Pertumbuhan (-) dan kontribusi (+), yang berarti bahwa suatu kegiatan yang
pertumbuhannya kecil namun dari segi kontribusinya termasuk besar. Dari ini dapat

dilihat bahwa kegiatan sedang mengalami penurunan.

Pertumbuhan (-) dan kontribusi (+), yang berarti bahwa suatu kegiatan yang tidak

potensial baikdari segi pertumbuhan maupun dari segi kontribusi.

5. Analisis Klassen Typology

Klassen Typology merupakan alat analisis atau metode yang digunakan untuk
melihat gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan di masing-masing sektor
ekonomi. Hasil dari analisis klassen typology ini dapat dipergunakan untuk

memperkirakan prospek pertumbuhan ekonomi daerah pada masa kedepan. Dan



tentunya dapat juga digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh pemerintah dalam

penentuan kebijakan.

Tipologi Klassen dengan pendekatan sektoral menghasilkan 4 klasifikasi

sektor dengan karakteristik yang berbeda, yaitu:

a)

b)

d)

Daerah maju dan cepat tumbuh

Daerah ini memiliki laju pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita
yang lebih tinggi dari wilayah referensi.

Daerah maju tapi tertekan

Adalah daerah yang mempunyai pendapatan perkapita yang lebih tinggi,
namun tingkat pertumbuhan ekonominya lebih rendah dari wilayah referensi.
Daerah berkembang cepat

Adalah daerah yang mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi, namun

tingkat perkapita sektor tersebut lebih rendah dari wilayah referensi.

Daerah relatif tertinggal
Adalah daerah yang mempunyai tingkat pertumbuhan ekonomi dan

pendapatan perkapita yang tergolong rendah dari wilayah referensi.



TABEL 3.1

Klasifikasi Sektor PDRB menurut Klassen Typology

tertekan

Y
r yi>y yi<y
r>r Sektor  maju  dan | Sektor berkembang
tumbuh cepat cepat
r<r Sektor  maju  tapi | Sektor relatif tertinggal

Sumber : (Basuki dan Gayatri, 2009)

Keterangan

ri

yi

: Laju pertumbuhan sektor i wilayah studi

: Laju pertumbuhan sektor i wilayah referensi

: Kontribusi sektor i terhadap PDRB wilayah studi

: Kontribusi sektor terhadap PDRB wilayah referensi




